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INTISARI

Pola asuh merupakan pola interaksi antara orangtua dan anak selama masa
pengasuhan yang bertujuan untuk membimbing dan mendidik anak dari lahir
sampai sekarang. salah satu dari manfaat pengasuhan yang baik adalah
memandirikan anak. Kemandirian adalah kemampuan anak untuk melakukan
aktivitas sehari — hari tanpa arahan, bantuan, bantuan dari orang tua baik di
rumah maupun di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pola asuh orangtua dengan kemandirian anak retardasi mental di
Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
Penelitian analitik korelasional, dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Metode pengumpulan data yang dipakai adalah metode angket
(kuesioner). Subjek penelitian adalah orang tua siswa SD dengan jumlah
responden dari orangtua anak retardasi mental dan diambil keseluruhan dari
jumlah populasi. Dari hasil uji korelasi chi square didapatkan nilai p value lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara pola asuh dengan kemandirian anak retardasi mental di Sekolah Luar
Biasa Negeri Pembina Yogyakarta. Pada penelitian ini didapatkan bahwa pola
asuh demokratis lebih dominan daripada pola asuh otoriter dan pola asuh permisif,
meskipun tidak ada hubungan yang bermakna antara pola asuh dengan
kemandirian anak retardasi mental di Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina
Yogyakarta.

Kata kunci : Pola Asuh, Kemandirian, Retardasi Mental

"Mahasiswa Jurusan Ilmu Keperawatan - ST1Kes Madani Yogyakarta
2Pimpinan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Madani Yogyakarta
*Dosen Jurusan Keperawatan Ilmu Keperawatan STIKes Madani Yogyakarta



The Relationship Parenting Style Of Autonomy Mental Retardation Children
At The School For Disabled Student (SLB) Negeri Pembina Yogyakarta

Sari Novianti!, Darmasta Maulana?, Indah Wulansari®
ABSTRACT

Parenting style is the way of parent-child interaction throughout the
development of children with the aim to provide care and aducate of children from
birth to now. One of the benefits to development children for better style is
autonomy or self — supporting. Self supporting is capability of children to work
daily activity without directive,helping, help from parent in the home or in the
school. This study aims to determine the relationship parenting style of autonomy
mental retardation children at the school for disabled student (SLB) Negeri
Pembina Yogyakarta.This study is correlational analytic studys, using a cross
sectional approach. Data collection used was a questionaire. Respondents werw
the parents of elementary school by the number of 30 respondents from the
mentally retarded children is taken from population overall. From the results of
chi square corellation test of the value bigger than 0,005, however, it can be
concluded that there isn’t a parental relatinship between parenting and autonomy
of mental retardation in The School for disabled chlidren (SLB) Negeri Pembina
Yogyakarta. In this study found that democratic parenting style dominant than
authoritarian and permissive parenting style, although there isn’t parental
relationship and autonomy with mental retardation childeren in the school disable
(SLB) Negeri Pembina Yogyakarta.

Keywords: Parenting Style, Autonomy, Mental Retardation

'Department of Nursing Student - Civil STIKes Yogyakarta
2 Leaders College of Health Sciences Madani Yogyakarta
*Nursing lecturer Department of Nursing STIKes Madani Yogyakarta



Pendahuluan

Keterbelakangan mental
adalah kondisi dimana
perkembangan kecerdasannya

mengalami hambatan sehingga tidak
mencapai tahap perkembangan yang
optimal (Somantri, 2012). Ada
beberapa karakteristik umum anak
dengan retardasi mental yaitu
keterbatasan inteligensi, keterbatasan
sosial, keterbatasan dalam
penguasaan bahasa dan tidak dapat
menghadapi suatu kegiatan atau
tugas dalam jangka waktu yang lama
(Somantri, 2012). Pada tahun 2009
jumlah anak penyandang cacat di
Sekolah meningkat menjadi 85.645
dengan rincian di SLB sebanyak
70.501 anak dan di sekolah inklusif
sebanyak 15.144 anak (Pedoman
Pelayanan Kesehatan, 2010). Kabid
Dikdas Dinas Pendidikan DIY
(2008) menyatakan bahwa anak
berkebutuhan khusus yang mengikuti
pendidikan telah mencapai 63,24%.
Persentasi penduduk usia 15 tahun
ke atas mencapai 85,8 % sebagian
besar berusia > 45 tahun. Persentasi
penduduk pria dan wanita relatif
sama Yyaitu sekitar 70,8%. Whiting &
Edward cit Santrock (2009) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa
perilaku pengasuhan pada 186
kebudayaan di seluruh dunia, pola
yang paling umum suatu gaya
pengasuhan hangat dan
mengendalikan adalah suatu gaya
yang bukan permisif  maupun
restriktif dan menjadikan anak lebih
bisa mandiri.

Studi pendahuluan tanggal 20 sampai
25 Febuari 2014 di SLB Negeri
Pembina didapatkan hasil wawancara
dan observasi yang dikemukan oleh
seorang pengajar dan beberapa ibu
bahwa anak retardasi  mental
berjumlah kurang lebih 70 sampai 80
anak dengan retardasi mental dengan
penyakit penyerta yang mana anak
retardasi mental masih didampingi
oleh orang tuanya hingga jam
pembelajaran termasuk makan ketika
jam istirahat di SLB Negeri Pembina.
Sehingga peneliti tertarik mengetahui
hubungan tentang pola asuh dan
kemandirian anak retardasi mental di
SLB Negeri Pembina Yogyakarta.
Berdasarkan uraian dalam latar
belakang masalah diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “hubungan pola
asuh orangtua dengan kemandirian
anak retardasi mental di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta”. Penelitian ini
perlu dilaksanakan untuk mengetahui
seberapa mandiri anak ketika orang
tua menerapkan pola asuh yang tepat
untuk anak dengan retardasi mental
Dari  semua  paparan diatas,
menarikuntuk  dicermati  adakah
hubungan pola asuh orangtua dengan
kemandirian anak retardasi mental di
SLB Negeri Pembina Yogyakarta

Tujuan umum penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan pola
asuh orangtua dengan kemandirian
anak retardasi mental di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta



Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah analitik korelasional, dengan
metode pendekatan cross sectional
dengan purposive sampling

Hasil penelitian
A. Gambaran Umum
Penelitian ini
dilakukan di Sekolah Luar
Biasa yang merupakan salah
B. Karakteristik responden

satu lembaga penyelenggara
yang mengelola anak
berkebutuhan khusus dari
tingkat TK sampai tingkat
SMA. Salah satunya adalah
SLB Negeri Pembina yang
bertempat di JI. Imogiri 224
Mendungan Kecamatan
Umbulharjo Yogyakarta
55163 Telp. 371243 Fax.
37124.  Dengan  jumlah
responden 30 orangtua.

Umur Orang Tua
54
52
50
30 %
48
46
44
29 - 39 tahun

70 %

40 - 60 tahun

Dari gambar 4 diatas

menunjukkan bahwa distribusi

responden umur orang tua paling banyak yaitu usia > 40 tahun

dengan persentase sebanyak 21 responden (70 %). Sedangkan

distribusi responden terkecil adalah 9 responden (30 %).



Umur Anak

25 73,3 %
20 +
15 -
10 - 26,6 %
. B
0 - .
<14 tahun 14 - 16 tahun

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa distribusi responden dengan
frekuensi tertinggi adalah pada umur < 14 tahun sebanyak 22 responden (73,3
%). Sedangkan distribusi responden terendah adalah pada umur 14 — 16 tahun

sebanyak 8 responden ( 26,6 %).

Pendidikan orang tua
13,3 %

26,6 %

mSD
mSLTP
mSLTA

m DIII/S1
20%

Berdasarkan pendidikan orang tua frekuensi tertinggi pada
orang tua yang memiliki pendidikan terakhir SLTA dengan persentasi
40 % sebanyak 12 responden, urutan kedua adalah SD dengan
persentase 26,6 % sebanyak 8 responden, urutan ketiga yaitu SLTP

dengan persentase 20 %, sebanyak 6 responden dan frekuensi terendah



didapatkan pada orang tua yang berpendidikan DIII/S1 dengan
persentase 13, 3 % sebanyak 4 orang.
C. Pola asuh dan kemandirian

Tabel 6. Hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak
retardasi mental di Sekolah Luar biasa Negeri Pembina Yogyakarta

tahun 2014
Variabel Kemandirian p
Pola asuh mandiri Tidak mandiri 0,096
Demokratis 8 10
Tidak Demokratis 4 8
Total 12 18

Sumber : Data Primer
Berdasarkan perbandingan Chi-Square Hitung dengan Chi-
Square tabel, dari hasil analisis diperoleh p- value sebesar 0,096,
sementara diketahui bahwa nilai alpha 0,05. Karena p — value > 0,05

maka Ho diterima.

Pembahasan Menurut teori

Dari hasil penelitian kedewasaan masa dewasa

terhadap 30 responden dapat
dilihat bahwa rentang usia
paling banyak berkisar 40 —
60 tahun yaitu sebanyak 21
responden (52,5 %), usia 20 -
39 tahun sebanyak 9

responden (47,5 %).

dibagi menjadi tiga kategori
yaitu dewasa awal dimulai
dari usia 29 — 39 tahun,
dewasa tengah dimulai usia
40 — 60 tahun dan dewasa
akhir berusia diatas 60 tahun.
Menurut teori perkembangan

Erikson, tugas perkembangan



yang utama usia baya adalah

mencapai generativitas
(Erikson, 1968).
Generativitas adalah

keinginan untuk merawat dan
membimbing orang lain.
Dewasa tengah dapat
mencapai generativitas
dengan anak — anaknya atau
melalui  bimbingan dalam
interaksi sosial dengan
generasi berikutnya (Potter,
2005). Berdasarkan teori
diatas dapat disimpulkan
bahwa  responden  telah
mencapai generativitas. Pada
rentang usia > 40 tahun inilah
usia yang paling baik dalam
mengasuh anak karena telah
memiliki  pemikiran yang
matang. Hal ini dapat kita
lihat dari hasil penelitian

responden pada usia ini

menggunakan  pola  asuh
demokratis. Dan frekuensi
pola asuh demokratis lebih
dominan dibandingkan pola
asuh permisif dan pola asuh
otoriter.

Tingkat pendidikan
orang tua sebagian besar
SLTA vyaitu sebanyak 12
responden (40 %). Hal ini
mempengaruhi seseorang
dalam penerapan pola asuh

pada kehidupan sehari — hari,

bahwa salah satu
bertambahnya tingkat
pengetahuan seseorang

berasal dari proses formal
yang telah ditempuh melalui
jenjang pendidikan. Orang
tua dengan latar belakang
pendidikan yang tinggi dalam
praktek pola asuhnya sering

membaca artikel ataupun



mengikuti kemajuan
mengenai perkembangan
anak dalam mengasuh anak
merekan lebih siap dalam
memiliki  latar  belakang
pengetahuan  yang luas,
sedangkan orangtua dengan
latar belakang pendidikan
rendah memiliki pengetahuan
dan pengertian yang terbatas
tentang kebutuhan
perkembangan anak.
Pendidikan dan pengalaman
orangtua dalam perawatan
anak akan mempengaruhi
persiapan mereka
menjalankan pengasuhan.
Ada beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk  menjadi
lebih siap dalam menjalankan
peran pengasuhan  seperti
terlibat dalam setiap

pendidikan anak, mengamati

segala  sesuatu dengan
berorientasi pada masalah
anak, selalu berupaya
menyediakan waktu untuk
anak — anak dan menilai
perkembangan fungsi
keluarga dan Kkepercayaan
anak (Edward, 2006) .
Kemandirian  dari
hasil penelitian ini sebagian
besar terdapat pada
ketergantungan sedang
dengan prosentase 46,7 %,
karena pada dasarnya anak
yang berkebutuhan khusus
belum mampu membantu
dirinya sendiri secara
maksimal. Secara naluriah,
anak mempunyai dorongan
untuk berkembang dari posisi
dependen ke posisi
independen.  Anak  vyang

mandiri akan bertindak



dengan penuh rasa percaya
diri dan tidak mengandalkan
bantuan orang dewasa dalam
bertindak, sebagaimana
diketahui anak tunagrahita
mempunyai hambatan
kecerdasan, maka target
kemandiriannya tentu harus
dirumuskan sesuai dengan
potensi yang dimiliki,
sehingga dapat dikatakan
bahwa mandiri bagi anak
tunagrahita adalah adanya
kesesuaian antara
kemampuan aktual dengan
potensi yang dimilki, jadi
pencapaian kemandirian anak
tunagrahita  tidak  dapat
diartikan sama dengan anak
normal biasanya (Yusuf,
2002).Adapun frekuensi
tertinggi pada anak usia

sekolah (< 14  tahun)

dikarenakan penelitian ini
hanya dilakukan hanya pada
anak usia sekolah khususnya
anak dengan retardasi mental
tingkat sekolah dasar.

Pola pengasuhan
orang tua yang sangat
beragam antara orang tua satu
dengan orang tua yang lain
sangat berbeda, sehingga
menjadikan kemandirian anak
yang satu dengan yang lain
tentunya juga akan berbeda.

Berdasarkan  hasil
yang dianalisis oleh peneliti,
data yang diperoleh dari
perhitungan vyaitu p > 0,05
yang berarti tidak ada
hubungan yang bermakna
antara pola asuh dengan
kemandirian, hal ini
bertentangan dengan teori

bahwa dampak dari gaya



pengasuhan orang tua akan
berbeda terhadap
kemandirian anak melalui
pengasuhan  orang  tua
terutama orang tua Yyang
demokratis anak diharapkan
dapat mengembangkan
kemandirian anak dengan
baik. Penelitian oleh
Baumrind (2009)
menunjukkan bahwa pola
pengasuhan demokratis
sangat mendukung
perkembangan kemandirian
pada anak sedangkan dua
gaya pengasuhan lainnya
yaitu pola pengasuhan
otoriter dan permisif bersifat
negatif terhadap kemandirian
anak. Hanya saja penelitian
ini dikhususkan untuk anak
yang normal bukan anak

dengan berkebutuhan khusus.

Didukung oleh  beberapa
kemungkinan yang mana
belum ada penelitian yang
mendukung terkait dengan
pola asuh dengan
kemandirian anak retardasi
mental.

kesimpulan
1. Pola asuh orang tua

dengan retardasi mental
di Sekolah Luar Biasa
Negeri Pembina
Yogyakarta  mayoritas
menggunakan pola asuh
demokratis dengan nilai
rata - rata 27,63 %, pola
asuh otoriter dengan nilai
rata — rata 14,23 % dan
pola  asuh  permisif
dengan nilai rata — rata
14,00 %. Adapun untuk
pola asuh yang
Demokratis dimiliki 18

responden dan pola asuh



Saran

yang tidak Demokratis
dimiliki 12 responden.

Kemandirian anak
retardasi ~ mental  di
Sekolah  Luar Biasa
Negeri Pembina
Yogyakarta  mayoritas
pada ketergantungan
sedang dengan persentase

46,7 %.

. Tidak terdapat hubungan

antara pola asuh orang
tua dengan kemandirian
anak retardasi mental di
Sekolah  Luar Biasa
Negeri Pembina
Yogyakarta. Hal ini dapat
di  ketahui dari nilai
signikansi yaitu 0,096 >

0,05.

Bagi Teoritis
Disarankan bagi seluruh

aspek yang bersangkutan

untuk menelaah kembali
tentang pola asuh dan
kemandirian anak dengan
berkebutuhan Khusus
agar menambah wawasan
pengetahuan dan
informasi yang optimal
Bagi Guru Sekolah Luar
Biasa Negeri Pembina
DIY

Disarankan bagi pihak
SLB untuk selalu
memberikan  dukungan
kepada orangtua maupun
keluarga dalam
memberikan pola asuh
yang baik sesuai dengan
karakteristik keluarga
pada anak berkebutuhan
khusus

Bagi Orangtua Dengan

Anak Retardasi Mental



Disarankan bagi orang
tua untuk meningkatkan
kembali pengetahuan
tentang pola  asuh,
walaupun  dari  hasil
penelitian  pola  asuh

demokratis yang lebih

dominan dari pola asuh

yang lain

Bagi Mahasiswa
Keperawatan STIKes
Madani

Disarankan bagi
mahasiswa/i

Keperawatan khususnya
untuk mengkaji
kemandirian anak dengan
berkebutuhan khusus

Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan selanjutnya
agar lebih baik lagi
dalam melakukan

penelitian sehingga dapat

di ketahui pola asuh yang
sesuai dengan
kemandirian pada anak

berkebutuhan khusus.
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